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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Aplikasi depressant Na2S sebagai depressant yang efektif terhadap mineral sulfida 

diperoleh pada konsentrasi 5000 gram/ton dengan hasil recovery unsur Pb sebesar 

7,67%; Ag sebesar 8,29%; Fe sebesar 8,55%; Zn sebesar 7,45%; dan Cu sebesar 10,66%. 

Sedangkan pada konsentrasi 500 hingga 2500 gram/ton, Na2S berfungsi sebagai 

aktivator mineral sulfida yang efektif untuk meningkatkan recovery unsur Pb, Ag, Zn, 

Cu, dan Fe. 

2. Aplikasi dextrin pada konsentrasi 1000 gram/ton menghasilkan sistem dengan hasil 

recovery unsur Pb sebesar 64,22%; Ag sebesar 53,21%; Cu sebesar 62,97%; Zn sebesar 

35,65%; dan Fe sebesar 42,79%. Dextrin mampu mendepresi Fe dan Zn sedangkan Pb, 

Ag, dan Cu tidak dipengaruhi. 

3. Aplikasi depressant HEC yang tepat adalah pada rentang konsentrasi 500 hingga 1000 

gram/ton dengan aksi depresi spesifik terhadap Pb. Konsentrasi optimal yang diperoleh 

pada penelitian ini adalah pada 1000 gram/ton HEC dengan hasil recovery unsur Pb 

sebesar 38,6%; Ag sebesar 51,46%; Fe sebesar 59,17%; Zn sebesar 61,32%; dan Cu 

sebesar 63,2%.  

4. Aplikasi depressant KCN pada penelitian ini tidak konklusif berkinerja sebagai 

depressant karena menghasilkan recovery unsur yang lebih baik (tinggi) dibandingkan 

dengan perlakuan tanpa depressant. 

5. Konsentrasi masing-masing depressant yang meningkat tidak menurunkan perolehan 

unsur-unsur pada mineral galena. Setiap depressant tersebut memiliki kecenderungan 

serta titik konsentrasi optimalnya masing-masing. 

5.2 Saran 

1. Ketika melakukan penelitian lanjutan dari penelitian ini, dapat diselidiki peningkatan 

kemampuan yang timbul dari penambahan skema reagen kompleks yang dapat 
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meningkatkan kemampuan depresi sebuah depressant seperti penambahan H2O2 pada 

skema reagen depresi HEC atau dextrin karena meningkatkan tingkat oksidasi 

permukaan untuk menerima depressant. 

2. Selain H2O2 penambahan ZnSO4 atau CuSO4 yang dikombinasikan dengan KCN dapat 

memiliki dampak depresi yang lebih spesifik atau berpengaruh terhadap unsur seperti 

Zn atau Cu secara spesifik. 

3. Hasil sampel penelitian dapat menggunakan metode analisa lain selain XRF karena hasil 

yang diperoleh dengan menggunakan XRF menghasilkan hasil recovery yang melebihi 

100% dari bahan baku berbasis XRF. Sehingga dapat menggunakan metode analisa 

Atomic Absorption Spectroscopy (AAS) yang dapat lebih akurat. 

4. Penelitian lebih lanjut pada pengaplikasian depressant KCN dalam sistem flotasi dapat 

dilakukan untuk melihat pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan fungsi 

KCN sebagai depressant menjadi aktivator dalam suatu sistem flotasi. 
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